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The background of this research is that mathematics is a heavy burden for students,
because students think that mathematics is the most difficult and most avoided subject.
This study aims to describe the difficulties and errors of students in answering circle
material questions. This type of research is a qualitative descriptive study with 29 class
VIII students at a junior high school in Makassar as subjects. The data collection of this
research was carried out using test instruments and interviews. The results of this
study indicate several errors and difficulties in answering these questions, namely (1)
students do not understand the questions so it is difficult to solve them due to the
students' lack of understanding of the concept, (2) students experience errors in
identifying problems, (3) students experienced an error in writing the answer units.
The difficulties and errors experienced by these students were of course due to many
factors.
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Latar belakang penelitian ini adalah pelajaran matematika salah satu beban berat bagi
siswa, pasalnya siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang paling
sulit dan paling dihindari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan
dan kesalahan siswa dalam menjawab soal-soal materi lingkaran. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 29 siswa
kelas VIII di sebuah SMP di Makassar. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan instrumen soal dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan beberapa kesalahan dan kesulitan dalam menjawab soal-soal tersebut
yaitu (1) Siswa kurang memahami soal sehingga sulit untuk menyelesaikannya hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman konsep dari siswa tersebut, (2) siswa mengalami
kesalahan dalam mengidentifikasi permasalahan, (3) siswa mengalami kesalahan
dalam menuliskan satuan jawaban, Kesulitan dan kesalahan yang dialami siswa ini
tentunya dikarenakan banyak faktor.

I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Cockroft
bahwa terdapat lima alasan mengapa pentingnya
matematika dipelajari oleh siswa diantaranya
karena matematika merupakan sarana mening-
katkan berpikir logis dan ketelitian; selalu
digunakan dalam segi kehidupan, semua bidang
studi memerlukan keterampilan matematika
yang sesuai; sarana komunikasi yang kuat,
singkat dan jelas; dan dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara
(Andriani dkk, 2016). Hal ini menurut (Arifudin,
2022) menunjukan betapa pentingnya proses
pembelajaran  terutama  pada  pelajaran
matematika dalam kehidupan.

Salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari adalah pelajaran
matematika. Proses matematika terbentuk dari
pemikiran yang berhubungan dengan ide, proses,

dan penalaran (Putri dkk, 2020). Matematika
merupakan ilmu yang diajarkan pada semua
jenjang pendidikan, itu artinya matematika
merupakan ilmu yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, apalagi dengan kemajuan
IPTEK  memaksakan kita untuk makin
berkembang salah satunya dengan menguasai
ilmu pendidikan terutama matematika, karena
matematika menjadi pendukung berbagai ilmu
pendidikan lainnya serta berbagai aspek
kehidupan manusia. Oleh karena itu, banyak
sekali yang menyebut bahwa matematika itu
adalah disiplin ilmu karena selain memiliki sifat
yang khas, penerapannya pula sering kita jumpai
pada kehidupan sehari-hari.

Pengalaman belajar yang telah dimiliki
seakan-akan terlepas satu dengan lainnya,
sehingga pengembangan kemampuan berpikir
logis dan pemecahan masalah mahasiswa tidak
optimal. Matematika yang telah diajarkan
sangatlah penting juga untuk mengevaluasi apa
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saja yang sudah dapat dicapai dan apa yang
masih menjadi kendala dalam mempelajari atau
menyelesaikan persoalan matematika. Namun
pada kenyataannya, matematika adalah salah
satu beban berat bagi siswa, pasalnya siswa
menganggap bahwa matematika adalah pelajaran
yang paling sulit dan paling dihindari. Hal ini
diperkuat oleh (Abdurrahman, 2012) bahwa
banyak yang memandang matematika sebagai
studi yang paling sulit. Hal tersebut ditunjukkan
dengan terdapat kesalahan-kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal, sehingga menimbulkan
hasilnya belajar siswa yang rendah.

Kesulitan belajar disebut juga dengan learning
disability atau learning difficulty merupakan
suatu dimana keadaan yang membuat individu
merasakan kesulitan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran (Arifudin, 2020). Banyak hal yang
membuat seorang individu mengalami kesulitan
dalam belajar. Menurut Jamaris dalam (Ulfah,
2019) bahwa kesulitan belajar tidak hanya
berhubungan dengan tingkat intelejensi dari
individu saja melainkan hanya individu tersebut
yang mengalami kesulitan dalam menguasai
keterampilan belajar dan menyelesaikan tugas-
tugas yang sudah diberikan.

Menurut Betty dalam (Mayasari, 2022) bahwa
kesulitan belajar merupakan suatu bentuk
gangguan yang dialami oleh siswa dalam satu
atau lebih dari faktor psikis yang mendasar yang
meliputi pemahaman atau penggunaan bahasa,
lisan atau tulisan yang dengan sendirinya muncul
sebagai kemampuan tidak sempurna dalam hal
mendengakan, berfikir, berbicara, membaca,
menulis, ataupun membuat perhitungan
matematikal, termasuk juga kelemahan motorik
ringan, gangguan emosional atau akibat keadaan
ekonomi, budaya, atau lingkungan yang tidak
menguntungkan bagi siswa.

Menurut Jamaris dalam (Hanafiah, 2022),
bahwa peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)
Menunjukkan hasil belajar yang rendah,
dimaksudkan nilai yang didapat siswa dibawah
rata-rata; (2) hasil belajar yang tidak seimbang
dengan usaha yang dilakukan oleh siswa; (3)
lambat dalam melaksanakan atau mengerjakan
tugas belajar yang diberikan dan juga selalu
tertinggal dari teman-temanya dalam menyele-
saikan tugasnya; (4) menunjukkan sikap yang
kurang wajar, seperti atuh tak acuh, menentang,
berpura-pura, dan memiliki sikap negatif; (5)
menunjukkan perilaku yang kurang baik
contonya seperti membolos, datang terlambat
dan juga tidak mau mengerjakan pekerjaan

rumah (PR), sering mengganggu teman-
temannya di dalam maupun diluar Kkelas; (6)
menunjukkan gejala emosi yang kurang wajar
dalam menghadapi situasi tertentu, misalnya
tidak merasa sedih atau menyesal mendapat nilai
yang rendah

Geometri khususnya lingkaran adalah salah
satu materi yang banyak penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari (Gafur dkk, 2016). Hasil
dari penelitian yang dilakukan oleh (Yadrika dkk,
2019) disimpulkan bahwa pada setiap tahunnya
hasil belajar siswa di materi lingkaran masih
rendah jika dibandingkan dengan materi lain.
Siswa masih banyak melakukan kesalahan pada
pengerjaan soal-soal materi lingkaran.
Kesalahan-kesalahan yang dialami siswa perlu
dianalisis untuk mengetahui penyebab kesulitan
dan dimana letak kesalahan siswa pada saat
pengerjaan soal matematika tersebut. Sehingga
guru dapat memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan yang sedang dihadapi siswa
tersebut.

Hasil evaluasi belajar siswa adalah cara untuk
dapat mengetahui dan menganalisis sejauh mana
perkembangan siswa dan tercapainya tujuan
belajar terutama dalam pelajaran matematika
yang masih dirasa sulit bagi siswa dibandingkan
materi yang lainnya (Mayasari, 2021). Sehingga
peneliti merasa penting untuk menindak lanjuti
evaluasi hasil belajar siswa dengan harapan
dengan menganalisa hasil dari belajar siswa
dapat diketahui kesulitan yang siswa alami dan
pendidik dapat menentukan langkah perbaikan.
Dalam penelitian sebelumnya, dikemukakan oleh
(Adilla dkk, 2020) bahwa kesulitan pada siswa
dalam mempelajari geometri juga terjadi pada
materi lingkaran. Lestari et al. (2016)
menyatakan bahwa jenis kesalahan yang sering
terjadi pada siswa saat menyelesaikan soal
mengenai keliling juga luas lingkaran adalah: (1)
kesalahan konsep, yaitu kesalahan dalam
menerapkan rumus lingkaran; (2) kesalahan
fakta, kesalahan dalam menulis satuan luas
lingkaran serta salah saat menarik kesimpulan
akhir jawaban; (3) kesalahan prinsip, yaitu
kesalahan ketika menafsirkan soal; dan (4)
kesalahan prosedural, yaitu kesalahan siswa saat
melakukan perhitungan perkalian dan juga
perpangkatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa
dalam mengerjakan soal lingkaran, yang
kemudian hasil dari penelitian ini akan dijadikan
sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya guna
mengatasi  kesulitan siswa dengan cara
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pembelajaran yang tepat. Sehingga sangat
penting dilakukan penelitian dalam rangka
melihat berbagai permasalah secara valid.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis
dan mendeskripsikan Kesulitan dan Kesalahan
Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Materi
Lingkaran. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah berupa metode deskriptif
analisis. Menurut (Arifudin, 2023) bahwa
desktiptif analisis adalah penelaahan secara
empiris yang menyelidiki suatu gejala atau
fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata.
Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data
primer dan data skunder. Adapun pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor dalam (Tanjung, 2023) menyatakan
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Menurut (Rahayu,
2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan
data, kemudian pengkodean pada catatan-
catatan yang ada di lapangan dan diinterpre-
tasikan data tersebut untuk memperoleh
kesimpulan.

Penentuan teknik pengumpulan data yang
tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah suatu
penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi
Observasi adalah bagian dari proses pene-
litian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah,

2021). Dengan metode ini, peneliti dapat

melihat dan merasakan secara langsung

suasana dan kondisi subyek penelitian

(Supriani, 2020). Hal-hal yang diamati dalam

penelitian ini adalah tentang Kesulitan dan

Kesalahan Siswa SMP dalam Menyelesaikan

Soal Materi Lingkaran.

2. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yaitu wawan-
cara yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan
kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap

data-data empiris (Ulfah, 2021).

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik
pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Ulfah,

2020). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis.
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis,
seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam
(Ulfah, 2022) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-
data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen.  Strategi  dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang
diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan
metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga
(obyek penelitian) yaitu Kesulitan dan
Kesalahan Siswa SMP dalam Menyelesaikan
Soal Materi Lingkaran. Menurut Mubhadjir
dalam  (Ulfah, 2023) menyatakan bahwa
analisis data merupakan kegiatan melakukan,
mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawan-
cara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu juga,
menjadikan sebuah bahan temuan untuk
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan
menyajikannya.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil tes siswa yang telah di
analisis peneliti, maka ditemukanlah beberapa
kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan
soal pada materi lingkaran. Adapun kesulitan
yang ditemukan adalah sebagai berikut: a)
Kesulitan memahami soal, b) Kesulitan meng-
identifikasi permasalahan, c) Kesulitan mema-
hami konsep. Adapun pada Kriteria Kesulitan
yakni: a) Kesalahan dalam menerapkan rumus, b)
Ketidaksesuaian dengan apa yang diminta dalam
soal, c) Kesalahan dalam menentukan prosedur,
d) Kesalahan berhitung, e) Ketidaksesuaian
dalam menerapkan konsep. Dari kesulitan-
kesulitan itu didapatlah kesalahan-kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal tersebut.
Perlu diingat kembali bahwa pengidentifikasian
kesalahan siswa dalam menjawab ini digunakan
untuk mengetahui letak kesalahan siswa dan
solusi apa yang kiranya akan tepat untuk
meminimalakan kesalahan dalam mengerjakan
soal serupa kedepannya.

Pada soal nomor 1 ini beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam menjawab
permasalahan tersebut. Beberapa siswa juga
dapat menyelesaikannya tetapi ketika ditanya
lebih lanjut mengenai jawabannya ternyata siswa
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tersebut menjawabnya  dikarenakan asal
menebak. Seperti jawaban dari salah satu siswa
ini:
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Gambar 1. Contoh Jawaban Soal

Siswa diatas menjawab dengan langsung
menuliskan diameter 14 cm dan jari-jari 7cm.
padahal pada soal disebutkan bahwa yang
berukuran 14 adalah tali busur terpanjang. Pada
saat dilakukan wawancara kepada siswa tersebut
ternyata siswa tersebut tidak mengerti arti dari
tali busur terpanjang dilihat dari gambar yang
hanya digambarkan hanya berupa lingkaran. Jadi
dapat dilihat bahwa siswa disini mengalami
kesulitan dalam memahami soal. Kesalahan yang
dilakukan siswa lainnya didapatkan tidak
menuliskan satuan ukuran dari luas dan
lingkaran. Kesalahan ini ternyata telah dianggap
wajar oleh beberapa siswa karna menganggap
satuan tersebut tidak terlalu penting. Padahal
tidak menuliskan satuan tersebut dan jika
melakukan kesalahan akan mensalah artikan
jawaban tersebut.

Siswa S4 dapat menuliskan dengan baik apa
yang diketahi dari soal dan apa yang ditanyakan.
Siswa ini juga bisa mengolah soal dari apa yang
yang diketahui. la mendapatkan nilai jari-jari
lingkaran, mendapatkan lebar dari persegi
Panjang, luas seluruh persegi Panjang, luas
lingkaran dan luas seluruh keenam lingkaran
yang ada di dalam persegi Panjang tersebut. Tapi
sayangnya siswa ini tidak menyelesaikannya apa
yang ditanyakan oleh soal yaitu luas daerah yang
diarsir di dalam persegi panjang tersebut. Pada
soal ini nomor 3 ini, banyak siswa yang kesulitan
dalam menjawabnya. Mereka kesulitan dalam
menghubungkan Panjang persegi panjang yang
telah diketahui dengan lingkaran-lingkaran yang
ada di dalam persegi panjang itu. Berikut

beberapa jawaban siswa
menjawab soal nomor 3.
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Gambar 2. Jawaban soal nomor 3 oleh siswa S4

Siswa S15 mengerti bahwa yang dimaksud
dari Panjang lintasan pada soal adalah keliling.
Namun, siswa ini kebingungan untuk menjawab
pertanyaan selanjutnya. Lain halnya dengan
siswa S3 ini, ia bisa menjelaskan apa yang
diketahui dari soal dan apa yang ditanyakan.
Namun pengaplikasiannya dalam bentuk aljabar,
kurang tepat. Siswa lainnya menghadapi
kesulitan dalam menghitung luas pesegi Panjang
maupun lingkaran dikarenakan mereka tidak
bisa menghubungkan Panjang dari persegi
Panjang tersebut untuk menentukan nilai lebar
persegi Panjang dan menentukan diameter
ataupun jari-jari dari lingkaran tersebut.
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Gambar 3. Contoh Jawaban Soal

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil analisis terhadap
kesalahan dan kesulitan siswa dalam menye-
lesaikan masalah matematika terkait materi
lingkaran dapat disimpulkan beberapa hal
berikut ini, (1) Siswa kurang memahami soal
sehingga sulit untuk menyelesaiakannya hal
ini dikarenakan kurangnya pemahaman
konsep dari siswa tersebut, (2) siswa
mengalami kesalahan dalam mengidentifikasi
permasalahan, (3) siswa mengalami kesala-
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han dalam menuliskan satuan jawaban,
Kesulitan dan kesalahan yang dialami siswa
ini tentunya dikarenakan banyak faktor.
Faktor tersebut diantaranya kurangnya
motivasi siswa dalam mengerjakan soal
tersebut, kurangnya kemampuan siswa dalam
pemahaman konsep dasar dalam menyele-
saikan permasalahan tersebut dan kurangnya

latihan soal-soal yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari.
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka
penyusun memberi saran bahwa sangat

penting peran guru dalam memberikan doro-
ngan pada siswa dalam proses pembelajaran,
serta memberikan proses pembelajaran yang
bervariatif agar siswa lebih semangat dalam
belajar.
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